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ABSTRAK 

 

 

Akhir-akhir ini kita sering melihat banyak kendaraan yang berlalu 

lalang di jalan raya. Banyaknya kendaraan ini terkadang membuat jalan 

menjadi semakin padat dari hari kehari, bahkan tidak jarang banyak 

pengemudi jalan yang ugal-ugalan saat berkendara. Kepadatan jalan raya 

yang tidak diimbangi dengan pengetahuan berkendara dapat menimbulkan 

kecelakaan.Ruas jalan Labuan Bajo–Lembor merupakan Jalan Nasional dan 

berfungsi sebagai jalan arteri. Namun seringkali di jalan Nasional tersebut 

terdapat kerusakan seperti retak (cracking), distorsi (distortion), dan cacat 

permukaan (disintegration)yang membuat kenyamanan pengguna jalan 

terganggu. 

Untuk mengetahui faktor penyebab kerusakan jalan tersebut yaitu 

perlu di lakukan survei langsung dan menghitung desain perkerasan 

menggunakan metode Bina Marga 2017. Jenis data yang dapat di gunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang diperlukan adalah 

jenis kerusakan dan gambar kerusakan. Data sekunder yang diperoleh yaitu 

data kerusakan,data lalu lintas dan data curah hujan. Data Eksisting 

perkerasan jalan Labuan Bajo-Lembor adalah AC WC 40 mm, AC BC 60 

mm, AC Base 100 mm,dan LFA kelas A 150 mm. Dari ruas jalan yang 

diteliti total luas  kerusakan jalan adalah sebesar 583.25 m2 atau 19,32%. 

Terdiri dari beberapa tipe kerusakan,yang paling dominan adalah lubang 

dengan total luas kerusakan 80,6 m2 atau 3.02 % dan retak kulit buaya 60,65 

m2 atau 2.02%. 

Hasil perhitungan tebal perkersan dengan CESA metode Bina Marga 

revisi juni 2017, AC WC 40 mm, AC BC 60 mm, AC Base 145 mm, LFA 

kelas A 300 mm, dan caping layer 200 mm. Berdasarkan hasil perhitungan 

desain perkerasan menggunakan metode Bina Marga 2017 hasil yang 

didapatkan tidak sesuai dengan data Eksisting perkerasan jalan Labuan Bajo–

Lembor. Hal ini merupakan suatu faktor yang menyebabkan kerusakan jalan. 

Perbaikan atau Strategi Penanganan pada tabel 4.34  adalah Perbaikannya 

yang bersifat sementara. Karena  menunjukan pada hasil perhitungan 

dibutuhkan penanganan lebih lanjut untuk memperkuat lapisan perkerasan, 

karena lapisan AC Base dan LFA kelas A memiliki ketebalan yang masih 

kurang. 

Kata Kunci : Faktor Penyebab, Kerusakan Jalan, Bina Marga Revisi juni 

2017. 
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ABSTRACT 

 

 

 Lately we often see manyvehicles passing by on the highway. The 

number of these vehicles sometimes makes the road become more dense from 

day to day, not even often many road drivers are reckles when driving. Road 

density which is not matched whith driving knowledge can cause accidents. 

The Labuan Bajo-Lembor road is a natoional Road and functions as an 

arterial road However , often on the national road there are damage such as 

cracking , distortion, and surface defects. (disintegration )which disrupted 

the comfort of road users.  

 To find out the causes of road damage, it is necessary to do a direct 

survey and calculate the pavement design using the Bina Marga method 

2017. Types of data that can be used are primary data and secondary data. 

The Primary data needed is the type of damage and damage images . 

Secondary data obtained are damage data, traffic data rainfall data. Existing 

data on Labuan Bajo-Lembor road pavement are 40 mm WC AC, 60 mm AC 

BC, 100 mm ACBase , and 150 mm LFA Class A From the roads examinited 

the total area of road damage is 583.25 m2 or 19.32%. It consist of several 

types of damage, the most dominant of which are holes with a total area of 

damage of 80,6 m2 or 65 m2 0r 2.02%. 

 The calculation results of the thickness of the parcels with CESA 

revised Bina Marga method in june 2017,40 mm WC AC, 60 mm AC BC, 145 

mm AC Base ,300 mm LFA  Class, and 200 mm caping layer . Based on the 

results of pavement design calculations using the Bina Marga method  2017 

the results obtained are not in accordance with the the exiting data of 

Labuan Bajo-Lembor pavement. This is a factor that causes damage to the 

road. Improvement or Handling Strategy in table 4.34 is a temporary 

improvement. Because it shows that the calculation results require further 

handling to strengthen the pavement layer, because the AC Base and LFA 

Class A layers have less thickness.  

 

Keywords: Cause Factors, Road Damage, DGH Revised June 2017. 

  

 

 


